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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab ini akan memaparkan sebuah latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi sebagai berikut. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Reni anak usia delapan tahun yang mempunyai perbendaharaan kosakata 

yang terbilang minim sehingga berdampak pada produksi bunyi yang tidak utuh. 

Seseorang anak dapat diketahui terlambat berbicara apabila tingkat perkembangan 

berbicara anak tesebut berada di bawah tingkat kualitas perkembangan berbicara 

anak seusianya (teman sebayanya) hal ini dapat dilihat melalui ketepatan 

penggunaan kata. Anak dapat dianggap terlalu muda untuk diajak bermain atau 

berbicara ketika saat teman sebayanya berbicara memakai kata-kata, sementara itu 

anak merespon memakai isyarat dan gaya bicara bayi maka anak terbut dapat 

dikatakan terlambat berbicara (Hurlock, 1997). Perkembangan berbicara yang 

dialami anak tersebut di bawah rata-rata kualitas perkembangan anak seusianya 

sehingga teman-teman seusianya tidak dapat memahami apa yang Reni maksud. 

Tidak hanya temannya, orang tuanya pun sulit untuk mengerti apa yang dimaksud 

anaknya. 

Perkembangan berbicara dan berbahasa anak usia delapan tahun biasanya 

sudah cukup mumpuni dalam menyusun kalimat, memahami kalimat, dan bahkan 

semakin banyak kosakata yang dimengerti (Syarifah, 2009).  Kelahiran setiap anak 

berbeda-beda dan memiliki sifat yang unik antara satu anak dengan anak yang 

lainnya. Terdapat dua proses kelahiran pada umunya: yang lahir sempurna dan yang 

lahir keterbatasan baik fisik maupun mental. Dominannya anak yang lahir 

sempurna lebih memiliki kemampuan komunikasi dan perkembangan baik. 

Sedangkan, anak yang memiliki kelainan seperti keterlambatan berbicara, 

tunanetra, tunagrahita, tunarungu, dan sebagainya akan lebih terlambat. Karena 
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itulah, komunikasi anak yang mengalami keterlambatan berbicara akan terhambat 

dengan lawan bicaranya. 

Hal ini menarik untuk peneliti kaji karena anak-anak usia delapan tahun 

seharusnya sudah lancar berbicara, tetapi ini tidak seperti anak pada umumnya. 

Anak tersebut hanya bisa mengujarkan beberapa kosakata saja dan itu pun tidak 

jelas sehingga perbendaharaan kata yang dia miliki sangat minim. Peristiwa ini 

tidak hanya menarik, tetapi penting untuk dikaji. Karena penting bagi orang tua, 

khususnya ibu untuk selalu memperhatikan anak dalam perkembangannya, 

terutama dalam perkembangan berbahasa. Selain itu terdapat tiga poin isu sosial 

humaniora yaitu, fisik dan sosial. Fisik dengan keadaan Reni yang terlahir secara 

prematur dan hubungan sosial sangat minim diberi stimulus berkomunikasi.  

Penelitian ini menetapkan Reni seorang anak perempuan berusia delapan 

tahun yang bertempat tinggal di Kota Bandung, sebagai subjek penelitian karena 

menggambarkan secara jelas produksi bunyi bahasa anak dengan masalah 

gangguan keterlambatan berbicara yang disetai dengan adanya pola pengasuhan 

yang kurang tepat. Data dalam kajian ini diperoleh sejak Reni berusia enam tahun, 

dengan rentang waktu Oktober 2019 sampai dengan Juli 2021. Namun, atas izin 

orang tua Reni, akhirnya peneliti mendeskripsikan hasil produksi bunyi anak usia 

delapan tahun yang mengalami keterlambatan berbicara.  

Terdapat beberapa penelitian serupa mengenai keterlambatan berbicara 

yang sudah pernah dilakukan, yaitu dalam penelitian (Fitriyani, dkk. 2018). Dalam 

penelitian ini membahas mengenai gambaran perkembangan bahasa pada anak 

dengan keterlambatan bicara, yang dimulai dari deteksi awal mengalami gangguan 

bahasa dan bicara, kedua mengadakan program intervensi, selanjutnya meneliti 

perkembangan akademik di sekolah dan perkembangan sosioemosionalnya, serta 

mengetahui faktor-faktor yang menyertai anak tersebut mengalami gangguan 

berbicara. Serupa pula dengan penelitian Ansyori, dkk (2020) yang mengambil 

topik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan 

berbicara di rumah Fatima pusat anak kota Malang. Penelitian lain mengenai 

keterlambatan berbicara juga pernah dilakukan oleh Alvika, dkk. (2019). Penelitian 

ini memfokuskan pada ketepatan ucapan dihuruf vokal dan konsonan yang kurang 

jelas, nada, penempatan tekanan, pembicaraan tepat sasaran, durasi sudah sesuai, 
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pilihan kata, dan sendi. Kemudian yang terakhir dari Fauzia (2020) yang 

memaparkan mengenai, mengenali dan menangani keterlambatan berbicara pada 

anak. 

Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian mengenai keterlambatan berbicara ini kebanyakan hanya mendeteksi 

faktor penyebab dan ketepatan pelafalan. Kemudian dari penelitian sebelumnya 

banyak yang meneliti keterlambatan berbicara yang terkait dengan instansi dan 

dilakukan dengan rentang waktu yang singkat. Kaitannya dengan peristiwa yang 

dialami oleh Reni tidak cukup apabila hanya mendeteksi faktor penyebab dan 

ketepatan pelafalan, karena peristiwa yang dialami oleh anak tersebut bisa membuat 

perbedaan pemahaman antara Reni yang mengalami keterlambatan berbicara 

dengan orang yang sedang dia ajak bicara. Maka dari itu, penelitian ini akan 

mengisi kesenjangan yang ada sehingga dalam penelitian ini akan memfokuskan 

pada produksi bunyi penderita keterlambatan berbicara dengan tujuan pada latar 

belakang keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Selanjutnya, 

penelitian berfokus pada produksi bunyi dengan mengetahui data bentuk-bentuk 

yang dimunculkan oleh anak keterlambatan berbicara yang nantinya akan dianalisis 

kembali dengan dominasi huruf yang dikeluarkan apakah dominan ke vokal atau 

konsonan, serta mengetahui faktor-faktor penyebab gangguan anak tersebut 

mengalami keterlambatan berbicara. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah memfokuskan keterlambatan 

berbicara pada anak usia delapan tahun. Agar masalah pokok dapat dibuktikan 

secara teoretis dan empiris, diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1) Bagaimanakah deskripsi produksi bunyi pada penderita keterlambatan 

berbicara? 

2) Apakah faktor penyebab gangguan deskripsi produksi bunyi pada penderita 

keterlambatan berbicara? 
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Dari identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi pada beberapa hal 

berikut. 

1) Penelitian ini akan memfokuskan pada kosakata yang dimiliki oleh anak usai 

delapan tahun. 

2) Sumber data akan digali dari produksi bunyi anak usai delapan tahun yang 

mengalami keterlambatan berbicara. 

3) Penelitian ini mengkaji sampai deskripsi produksi bunyi pada penderita 

keterlambatan berbicara. 

4) Penelitian ini difokuskan pada faktor penyebab gangguan produksi bunyi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Temuan yang diarahkan dalam penelitian ini yaitu untuk memperkaya 

temuan dibidang kajian psikolinguistik dan memberikan deskripsi mengenai 

keterlambatan berbicara. Tidak hanya itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjabakan hal-hal sebagai berikut. 

1) Memperoleh deskripsi produksi bunyi pada penderita keterlambatan berbicara, 

dan 

2) Memperoleh deskripsi faktor penyebab gangguan deskripsi produksi bunyi 

pada penderita keterlambatan berbicara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai keterlambatan berbicara memiliki manfaat yang akan 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoretis penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yang akan 

dipaparkan sebagai berikut. 

1) Memperkaya penelitian dalam bidang psikolinguistik dan fonetik khususnya 

terkait prinsip kerja sama yaitu ketepatan pelafalan dan juga pilihan kata yang 

digunakan, dan  

2) Memberikan sumbangsih untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yang akan 

dijabarkan sebagai berikut. 

1) Mengetahui produksi bunyi anak usia delapan tahun yang mengalami 

keterlambatan berbicara, dan 

2) Mengetahui faktor penyebab gangguan deskripsi produksi bunyi pada 

penderita keterlambatan berbicara. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi ini berisi rincian penulis secara sistematis dari BAB I 

sampai BAB V. Sistematika ini dilakukan peneliti agar mempermudah pencapaian 

tujuan yang jelas dan menyeluruh. Berikut ini merupakan uraian struktur organisasi 

skripsi. 

BAB I terdapat Pendahuluan pada bagian awal dari skripsi. Pada BAB I 

dipaparkan mengenai latar belakang penelitian keterlambatan berbicara, 

identifikasi masalah, rumusan masalah penelitian memuat masalah pokok 

penelitian keterlambatan berbicara, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

struktur organisasi penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka adalah bagian yang menjabarkan tentang teori-

teori yang berkaitan mengenai variabel penelitian dan tinjauan pustaka. Adapun 

beberapa teori yang terdapat dalam bab ini yaitu teori psikolinguistik yang 

dikhususkan pada keterlambatan berbicara dana teori fonetik yang dikhususkan 

pada analisis produksi bunyi. Pada tinjuan Pustaka, peneliti menjabarkan 

persamaan dan perbedaan terhadap penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang. 

BAB III Metode Penelitian adalah bagian yang menguraikan pendekatan 

penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, penyajian 

data, instrumen penelitian, serta sumber data dan data. 

BAB IV Temuan dan Pembahasan merupakan bagian yang terdiri dari 

hasil temuan dan analisis dari produksi bunyi dan faktor-faktor penyebab gangguan 

produksi bunyi pada penderita keterlambatan berbicara. 
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BAB V Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan, implikasi, dan 

rekomendasi. Bab ini merupakan bagian akhir yang memaparkan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan dan jawaban dari pertayaan penelitian. 

 


